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ABSTRAK 

 

 

Daun kluwih (Artocarpus camansi) mengandung senyawa fenolik dan flavonoid yang berpotensi 

sebagai antioksidan. Pemilihan metode pengeringan dapat mempengaruhi kandungan aktivitas 

antioksidan pada ekstrak. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode pengeringan 

oven dan pengeringan sinar matahari ditutup kain hitam terhadap aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

96% daun kluwih (Artocarpus camansi) serta kadar fenolik dan flavonoid total. Daun kluwih 

dilakukan pengeringan dengan metode oven dan sinar matahari ditutup kain hitam. Serbuk daun 

kluwih di maserasi dengan pelarut etanol 96%. Hasil ekstrak diuji aktivitas antioksidan dengan 

metode ABTS dan trolox sebagai pembanding, dan ditetapkan kadar fenolik dan flavonoid total 

dengan pembanding asam galat dan kuersetin menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Hasil data 

absorbansi dianalisis secara regresi linier untuk mendapatkan nilai IC₅₀. Kadar fenolik dan flavonoid 

total dinyatakan dengan mgGAE/gram ekstrak dan mgQE/gram. Hasil penelitian menunjukkan 

ekstrak etanol daun kluwih pengeringan oven dan pengeringan sinar matahari diperoleh IC50 59,222 

dan 89,077 ppm, trolox IC50 19,49 ppm. Pengeringan oven diperoleh kadar fenolik total 558,825 

mgGAE/gram, flavonoid total 4,243 mgQE/gram. Pengeringan sinar matahari diperoleh kadar fenolik 

total 335,619 mgGAE/gram flavonoid total 1,354. mgQE/gram. Hasil analisis statistika menunjukan 

adanya pengaruh pada aktivitas antioksidan serta kadar fenolik dan flavonoid total ekstrak etanol 96% 

daun kluwih. 

 

Kata Kunci: Daun kluwih, Antioksidan, IC50, Fenolik, Flavonoid. 

 

PENDAHULUAN 

 

Radikal bebas berasal dari pencemaran 

lingkungan seperti asap kendaraan, asap 

pabrik, asap rokok, polutan, radiasi, ozon, dan 

bahan makanan tambahan yang masuk ke 

dalam tubuh. Paparan radikal bebas yang 

berlebihan di dalam tubuh dapat memicu 

terjadinya stress oksidatif (Yuslianti, 2018). 

Oleh karena itu dibutuhkan konsumsi 

antioksidan yang berperan dalam mencegah 

stress oksidatif yang dipicu oleh radikal bebas 

dengan menghambat reaksi oksidasi sel yang 

akan mendonorkan satu atom elektronnya 

sehingga radikal bebas menjadi stabil dan tidak 

bersifat reaktif. Senyawa metabolit yang 

memiliki potensi sebagai antioksidan alami 

adalah fenolik dan flavonoid (Nurkhasanah 

dkk., 2023). 

Salah satu tanaman yang mengandung 

senyawa metabolit sekunder fenolik dan 

flavonoid adalah tanaman kluwih terutama 

pada bagian daunnya (Solichah dkk., 2021). 

Berdasarkan penelitian (Permata dan Asben, 

2017). ekstrak daun kluwih muda, tua dan 

sangat tua mengandung fenolik dan flavonoid. 

Berdasarkan penelitian Vianney dkk. (2018) 

ekstrak etanol daun kluwih memiliki 

kemampuan menangkap radikal DPPH dengan 

nilai IC50 73,16 µg/mL. Penelitian yang 

dilakukan Agustikawati dkk. (2017) 

melaporkan bahwa ekstrak etanol 70% daun 
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kluwih mempunyai aktivitas antioksidan alami 

yang kuat terhadap radikal DPPH dengan nilai 

IC50 54,719 µg/mL.   

Pengeringan merupakan proses yang 

sangat penting dalam pengolahan simplisia 

karena dapat berpengaruh terhadap mutu yang 

dihasilkan. Senyawa flavonoid dan fenolik 

dapat mengalami penurunan pada proses 

pengeringan yang dipengaruhi oleh suhu 

dikarenakan senyawa tersebut memiliki sifat 

yang sensitif terhadap cahaya dan panas 

sehingga berpengaruh terhadap aktivitas 

antioksidan. Terjadinya Degradasi flavonoid 

dan fenolik karena adanya pemutusan rantai 

molekul dan terjadinya reaksi oksidasi yang 

menyebabkan oksidasi gugus hidroksil 

sehingga membentuk senyawa lain yang 

mudah menguap dengan cepat (Zainol dkk., 

2009). Metode pengeringan matahari dengan 

penutup kain hitam dari segi biaya produksi 

yang murah, mudah dilakukan, tidak 

membutuhkan alat yang beragam dan  khusus, 

metode ini pada kondisi hujan tidak dapat 

dilakukan dan tidak dapat mengontrol suhu 

(Imawati dkk., 2023). Kain hitam berfungsi 

mempercepat proses pengeringan dapat 

menyerap panas sehingga proses pengeringan 

dipercepat dan oksidasi diperlambat serta 

mengurangi kontaminan (Sartini dkk., 2017). 

Pengeringan menggunakan oven dapat 

menghasilkan berat kering konstan, lebih 

cepat, yang dipengaruhi oleh suhu yang 

digunakan sehingga dapat meningkatkan biaya 

produksi (Ariani dkk., 2022). Kandungan 

metabolit sekunder pada tumbuhan dapat 

dipengaruhi oleh proses pengeringan. 

Pengeringan tepat akan menghasilkan mutu 

simplisia yang baik sehingga tahan disimpan 

untuk waktu lama dan tidak terjadi perubahan 

bahan aktif yang dikandungnya (Fahmi dkk., 

2019). Berdasarkan latar belakang tersebut 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pengaruh metode pengeringan 

terhadap aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

daun kluwih (Artocarpus camansi) 

menggunakan metode ABTS dan penetapan 

kadar fenolik dan flavonoid total. 

METODE DAN PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam pembuatan 

serbuk simplisia daun kluwih yaitu oven, 

blender, moisture balance (Ohause), 

timbangan elektrik (Ohaus). Seperangkat alat 

maserasi (toples, batang pengaduk, kertas 

saring), corong buchner, seperangkat pompa 

vacum (Rocker 600) dan rotary evaporator 

(Heidolph). Alat yang digunakan dalam 

pengujian skrining fitokimia, penetapan kadar 

flavonoid total, fenolik total dan uji aktivitas 

antioksidan yaitu timbangan analitik, 

seperangkat alat glass (Iwaki pyrex), kertas 

saring, magnetic stirrer, mikropipet (Socorex), 

yellow tipe, blue tipe, kuvet dan 

Spektrofotometrer UV-Vis (Shimadzu). 

Bahan uji yang digunakan daun kluwih 

yang digunakan penelitian ini diambil dari 

perkebunan di daerah Nongkosawit, 

kecamatan Gunung Pati. Pelarut ekstraksi 

yaitu etanol 96%. Bahan pengujian skrining 

fitokimia yaitu, amil alkohol, HCL pekat, 

serbuk MgCl2, aquadest dan FeCl3. Penetapan 

kadar flavonoid menggunakan bahan yaitu 

etanol p.a, aquadest, alumunium klorida 

(AlCl3) 10% (Merck), kalium asetat 1M 

(CH3COOK), quersetin (sigma), bahan yang 

digunakan untuk penetapan kadar fenolik total 

yaitu etanol p.a, aquadest, asam galat (Sigma), 

Na2CO3 7%, Folin- Ciucalteu. Bahan yang 

digunakan untuk pengujian aktivitas 

antioksidan ABTS (2,2- Azinobis (3-

Ethylbenzothaizoline)-6- Sulfonic Acid) 

(Merck), kalium persulfate (K2S2O8), dan 

trolox (sigma). 

  

Prosedur Penelitian 

 

a. Pembuatan Simplisia Daun Kluwih 

(Artocarpus camansi) 

 Daun kluwih disortasi basah dipisahkan 

dari kotoran. Daun kluwih ditimbang 1,240 

gram dan dicuci menggunakan air mengalir. 

dilakukan perajangan daun kluwih. Daun 

dikeringkan dengan oven pada suhu 50°C dan 

pengeringan di bawah sinar matahari dengan 

ditutup kain hitam hingga kering. Daun kluwih 

yang kering dihaluskan dengan blender, 
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selanjutnya dicek kadar air dengan alat 

moisture balance. Syarat kadar air pada 

simplisia kering tidak lebih dari 10% dan 

serbuk simplisia disimpan pada tempat kering 

dan tertutup rapat serta diberi silika gel, 

dijauhkan dengan sumber cahaya supaya tidak 

lembab dan tidak terjadi dekomposisi (Depkes 

RI, 2000). 

b. Pembuatan Ekstrak Etanol Daun 

Kluwih 

Daun kluwih hasil pengeringan oven dan 

sinar matahari dengan ditutup kain hitam 

diekstraksi menggunakan metode maserasi 

dengan pelarut etanol 96%. Pembuatan 

dilakukan dengan cara serbuk daun kluwih 

pengeringan oven dan matahari ditimbang 

sebanyak 160 gram, kemudian dimasukkan ke 

toples kaca yang telah dilapisi dengan kertas 

coklat, lalu ditambahkan pelarut etanol 96% 

sebanyak 1200 mL dan ditutup rapat 

menggunakan alumunium foil, serta terhindar 

dari sinar matahari langsung. Proses maserasi 

atau perendaman dilakukan selama 3 hari 

dilakukan pengadukan selama 15 menit tiap 8 

jam sekali, setelah 3 hari campuran simplisia 

dan etanol dilakukan penyaringan sehingga 

diperoleh maserat (1). Ampas dari penyaringan 

dilakukan perendaman ulang (remaserasi) 

dengan 400 mL etanol 96% selama 2 hari 

dilakukan penyaringan Kembali sehingga 

diperoleh maserat (2). Maserat (1) dan (2) 

diendapkan semalaman kemudian dipisahkan 

dari residu dan hasil maserat dipekatkan 

dengan penguap vakum putar (rotary 

evaporator) pada suhu 500C sehingga 

diperoleh ekstrak kental etanol 96%. Hasil 

rendeman ekstrak etanol 96% daun kluwih 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

Rendemen %=
Berat ekstrak kental

Berat simplisia kering
×100% 

c. Organoleptik  

Ekstrak etanol 96% daun kluwih 

dilakukan uji organoleptik meliputi : warna, 

bau, rasa, dan bentuk konsistensi ekstrak 

(Octavia dkk., 2023).  

 

d. Skrining Fitokimia 

1) Senyawa Fenolik  

Sampel ekstrak etanol daun kluwih dari 

masing – masing metode pengeringan oven 

dan matahari ditimbang sebanyak 100 mg 

dilarutkan dengan etanol 96% kemudian 

disaring menggunakan kertas saring, ekstrak 

dimasukkan kedalam tabung reaksi dan 

ditambahkan FeCl₃ sebanyak 5 tetes. Amati 

perubahan warna tesebut, hasil positif fenolik 

akan membentuk warna hijau kehitaman, biru 

dan biru kehitaman (Puspitasari dan 

Wulandari, 2017). 

2) Senyawa Flavonoid  

   Ekstrak etanol daun kluwih dari masing – 

masing metode pengeringan oven dan matahari 

ditimbang sebanyak 100 mg, dimasukkan 

kedalam cawan porselen, kemudian dilarutkan 

dengan etanol 96%, selanjutnya disaring 

dengan kertas saring, Larutan ekstrak tersebut 

dimasukkan pada tabung reaksi, kemudian 

ditambahkan serbuk Mg, amil alkohol dan 

ditambahkan 5 tetes HCl pekat. Amati 

perubahan warna tersebut. Hasil positif 

flavonoid terbentuk warna jingga, merah 

muda, merah, ungu (Puspitasari dan 

Wulandari, 2017). 

e. Uji Aktivitas Antioksidan  

1) Pembuatan Larutan ABTS 

Serbuk ABTS dan serbuk kalium pesurfat 

masing masing ditimbang sebanyak 100 mg 

dan 165,6 mg, kemudian masing masing 

serbuk dilarutkan ke dalam etanol p.a 5 mL. 

Kedua larutan diambil dan dicampurkan 

dengan perbandingan 1:1, kemudian larutan 

tersebut dibungkus dengan alumunium foil 

supaya tidak terkena cahaya dan diinkubasi 

didalam ruangan gelap selama 12-16 jam 

sampai larutan tercampur sempurna (Anwar 

dkk., 2022). 

2) Pembuatan larutan induk Trolox 1.000 

ppm 

Trolox ditimbang sebanyak 10 mg 

kemudian dilarutkan kedalam beaker glass 

menggunakan etanol p.a hingga larut. Larutan 

dimasukkan kedalam labu takar 10 mL dan 
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ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas. 

Seri konsentrasi dibuat pada konsentrasi 5 

ppm, 10 ppm, 15 ppm, 20 ppm dan 25 ppm, 

dicukupkan volumenya dalam labu takar 5 mL 

dengan etanol p.a (Anwar dkk., 2022).  

3) Penentuan panjang gelombang 

maksimal  

Larutan trolox konsentrasi 15 ppm 1ml 

dan larutan ABTS 1 mL diambil dan 

dimasukkan kedalam labu takar 5 mL 

kemudian diukur absorbansi larutan pada 

spektrofotometer UV-Vis dengan rentang 

panjang gelombang 600 - 800 nm (Anwar dkk., 

2022). 

4) Penentuan operating time  

Operating time dilakukan dengan 

mencampur 1 ml larutan trolox konsentrasi 15 

ppm dengan 1 ml ABTS, diukur pada menit ke 

0, 5, 10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 45, 50, 55, dan 

60 menggunakan spektrofotometer UV-Vis 

pada Panjang gelombang 740 nm. Waktu 

peredaman radikal ABTS yang menghasilkan 

absorbansi paling stabil dan memberikan 

serapan paling tinggi merupakan operating 

time. Serapan yang tinggi menunjukkan 

sampel sudah bereaksi dengan sempurna 

(Anwar dkk., 2022). 

 

5) Penyiapan larutan uji  

 Dibuat larutan induk sampel ekstrak 

etanol daun kluwih 10.000 ppm. Ekstrak etanol 

daun kluwih pada masing-masing hasil 

pengeringan oven dan matahari diambil 1.000 

mg dimasukkan dalam beaker glass 50 mL dan 

dilarutkan dengan 25 mL etanol p.a 

menggunakan magnetic stirrer kecepatan 300 

rpm sampai terlarut sempurna. Larutan 

disaring menggunakan kertas saring dan 

dimasukkan ke dalam labu takar 100 mL 

dicukupkan dengan menggunakan etanol p.a 

sampai tanda batas (Puspitasari dkk., 2019). 

Dibuat larutan induk sampel ekstrak 

etanol daun daun dewandaru 1000 ppm. 

Larutan stok ekstrak etanol daun kluwih 

konsentrasi 10.000 ppm diambil sebanyak 1 

mL dan dimasukkan ke dalam labu takar 10 

mL kemudian dicukupkan menggunakan 

etanol p.a sampai tanda batas (Puspitasari dkk., 

2019). Seri konsentrasi dibuat pada 

konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm 

dan 50 ppm, dicukupkan volumenya dalam 

labu takar 5 mL dengan etanol p.a. (Sami dkk., 

2020). 

 

6) Uji aktivitas antioksidan  

Larutan trolox konsentrasi 5 ppm, 10 ppm, 

15 ppm, 20 ppm, 25 ppm dipipet 1 mL 

dimasukkan dalam labu ukur 5 mL dan 

ditambahkan 1 mL larutan ABTS kemudian 

dicukupkan hingga tanda batas menggunakan 

etanol p.a didiamkan pada tempat yang 

terhindar dari cahaya selama operating time, 

lalu diukur serapannya menggunakan 

spektrofotometri UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimal 740 nm dilakukan 3 kali 

replikasi sehingga nilai absorbansi dapat 

dibaca (Anwar dkk., 2022). 

Larutan stok sampel ektrak etanol daun 

kluwih pengeringan oven dan matahari dengan 

seri konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 

ppm dan 50 ppm diambil masing-masing 1,5 

mL dimasukkan dalam labu ukur 5 mL dan 

ditambahkan 1,5 mL larutan ABTS kemudian 

dicukupkan dengan etanol p.a sampai tanda 

batas kemudian didiamkan pada tempat 

terhindar dari cahaya selama operating time 

diukur serapannya menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimal 740 nm dilakukan 3 kali 

replikasi sehingga nilai absorbansi dapat 

diperoleh (Anwar dkk., 2022). Absorbansi 

yang diperoleh dihitung persentase aktivitas 

antioksidan. 

 

f. Penetapan Kadar Fenolik 

1) Pembuatan larutan Na2CO3 7% 

Natrium karbonat ditimbang seksama 7 

gram kemudian dimasukkan ke dalam labu 

takar 100 mL kemudian dilarutkan dengan 

aquadest hingga tanda batas (Puspitasari dkk., 

2019). 

2) Pembuatan larutan induk asam galat  

Asam galat ditimbang seksama 10 mg 

kemudian dimasukkan kedalam labu takar 10 

mL dicukupkan dengan etanol p.a hingga tanda 
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batas (Puspitasari dkk., 2019). Seri konsentrasi 

asam galat dibuat konsentrasi 50, 100, 150, 

200, 250, dan 300 ppm dalam labu takar 5 mL 

ditambahkan etanol p.a hingga tanda batas 

(Puspitasari dkk., 2019). 

 

3) Pembuatan larutan sampel  

 Ekstrak etanol daun kluwih pada masing-

masing hasil pengeringan oven dan matahari 

diambil 1.000 mg dimasukkan dalam beaker 

glass 50 mL dan dilarutkan dengan 25 mL 

etanol p.a menggunakan magnetic stirrer 

kecepatan 300 rpm sampai terlarut sempurna. 

Larutan disaring menggunakan kertas saring 

dan dimasukkan ke dalam labu takar 100 mL 

dicukupkan dengan menggunakan etanol p.a 

sampai tanda batas (Puspitasari dkk., 2019). 

4) Penentuan Panjang gelombang 

maksimal 

Larutan asam galat pada konsentrasi 150 

ppm diambil sebanyak 200 µL kemudian 

ditambahkan 400 µL folin-ceucalteu, 

didiamkan selama 8 menit dan ditambahkan 4 

mL Na2CO3 7% kocok hingga homogen. 

Absorbansi dibaca menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada rentang 500 - 

800 nm (Puspitasari dkk., 2019).  

5) Penentuan operating time  

Larutan asam galat dengan konsentrasi 

150 ppm diambil sebanyak 200 μL 

ditambahkan 400 μL folin-ciocalteu, 

didiamkan selama 8 menit dan ditambahkan  4 

mL Na2CO3 7% kocok hingga homogen. 

Absorbansi dibaca menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis dan pengujian 

dilakukan setiap 5 menit dengan rentang waktu 

0 - 180 menit pada Panjang gelombang 

maksimal 756,20 nm sampai diperoleh serapan 

yang stabil  (Puspitasari dkk., 2019). 

6) Pentapan kuva baku asam galat  

Seri konsentrasi 50,100, 150, 200, 250 dan 

300 ppm masing-masing diambil 200 μL dan 

dimasukkan kedalam tabu tabung reaksi 

kemudian ditambahkan 400 μL folin-ciocalteu, 

didiamkan selama 8 menit ditambahkan 4 mL 

Na2CO3 7%. Absorbansi dibaca menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimal 756,20 nm dan 

operating time menit ke-105. Perlakuan 

dilakukan replikasi sebanyak 3 kali 

(Puspitasari dkk., 2019). 

7) Penetapan kadar fenolik  

   Larutan stok ekstrak etanol daun kluwih 

pengeringan oven dan matahari diambil 

masing-masing 200 μL ditambahkan 400 μL 

folin-ciocalteu, didiamkan selama 8 menit, 

ditambahkan 4 mL Na2CO3 7% kocok hingga 

homogen. Absorbansi dibaca menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimal 756,20 nm dan 

operating time menit ke-105. Perlakuan 

dilakukan replikasi sebanyak 3 kali 

(Puspitasari dkk., 2019). 

g. Penetapan kadar flavonoid total  

 

1) Pembuatan larutan AlCl3 

     AlCl3 ditimbang seksama 500 mg, 

dimasukkan dalam labu takar 5 mL dan 

dilarutkan dengan etanol p.a sampai tanda 

batas (Puspitasari dkk., 2019). 

 

2) Pembuatan kalium asetat 1M 

   Kalium asetat ditimbang seksama 500 mg, 

dimasukkan kedalam labu takar 5 mL, 

kemudian dilarutkan dengan etanol p.a sampai 

tanda batas (Puspitasari dkk., 2019). 

 

3) Pembuatan kuersetin 400 ppm  

   Kuersetin ditimbang seksama 10 mg 

dimasukkan kedalam beaker glass dan 

dilarutkan dengan etanol p.a, larutan 

dimasukkan kedalam labu ukur 25 mL 

ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas 

sehingga diperoleh konsentrasi 400 ppm 

(Puspitasari dkk., 2019). Seri konsentrasi 

kuersetin dibuat dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8, 

10, dan 12 ppm dalam labu takar 5 mL 

ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas 

(Puspitasari dkk., 2019). 

 

4) Penyiapan larutan sampel  

     Ekstrak etanol daun kluwih pada masing-

masing hasil pengeringan oven dan matahari 

diambil 1.000 mg dimasukkan dalam beaker 

glass 50 mL dan dilarutkan dengan 25 mL 

etanol p.a menggunakan magnetic stirrer 

kecepatan 300 rpm sampai terlarut sempurna. 
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Larutan disaring menggunakan kertas saring 

dan dimasukkan ke dalam labu takar 100 mL 

dicukupkan dengan menggunakan etanol p.a 

sampai tanda batas (Puspitasari dkk., 2019). 

 

5) Penentuan panjang gelombang 

maksimal  

   Larutan baku kuersetin konsentrasi 6 ppm 

diambil 1000 µL ditambahkan 200 µL AlCl3 

10 %, 200 µL kalium asetat 1M. Larutan 

dibaca absorbansi dengan spektrofotometer 

UV-Vis pada rentang 400 - 500 nm 

(Puspitasari dkk., 2019).  

 

6) Penentuan operating time  

   Penentuan operating time dilakukan 

dengan cara larutan kuersetin seri konsentrasi 

6 ppm diambil 1000 µL ditambahkan AlCl3 

10% 200 µL dan 200 µL CH3COOK 1M. 

Panjang gelombang maksimum dibaca pada 

spektrofotometer UV-Vis pada menit ke 0, 5, 

10, 15, 20, 25, 30, 35, 40, 45, 50, 55 dan 60 

pada panjang gelombang 446,80 nm sehingga 

diperoleh waktu yang stabil (Puspitasari dkk., 

2019).  

 

7) Penetapan kurva baku kuersetin  

   Seri konsentrasi 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 ppm 

masing-masing diambil 1000 µL ditambahkan 

AlCl3 10% sebanyak 200 µL dan kalium asetat 

1M sebanyak 200 µL. larutan dimasukkan 

kuvet kemudian dibaca absorbansinya pada 

spektrofotometer UV-Vis dengan panjang 

gelombang maksimal 446,80 nm dan 

operating time menit ke-25. Perlakuan 

dilakukan replikasi sebanyak 3 kali 

(Puspitasari dkk., 2019) 

 

8) Penetapan kadar flavonoid  

     Larutan stok ekstrak etanol daun kluwih 

dipipet sebanyak 1000 µL, kemudian 

ditambahkan 200 µL AlCl3 10% dan 200 µL 

CH3COOK 1M. larutan dimasukkan kuvet 

kemudian dibaca absorbansinya menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang 

gelombang maksimal 446,80 nm dan 

operating time menit ke-25. Perlakuan 

dilakukan replikasi sebanyak 3 kali 

(Puspitasari dkk., 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Daun kluwih dilakukan pengambilan di 

daerah nongkosawit kecamatan Gunung Pati 

dihasilkan sebanyak 1,240 gram. Daun kluwih 

sebanyak 620 gram dikeringkan menggunakan 

oven pada suhu 50⁰C dan pengeringan 

menggunakan sinar matahari selama 3 hari 

hingga diperoleh kadar air ≤ 10% bertujuan 

untuk meminimalisir terjadinya pertumbuhan 

bakteri sehingga serbuk simplisia dapat 

disimpan dalam jangka waktu yang lama 

(Depkes RI, 1985). Hasil daun kluwih yang 

sudah dikeringkan menggunakan oven 

diperoleh sebesar 185 gram dengan kadar air 

5,2% dan menggunakan sinar matahari ditutup 

kain hitam diperoleh 180 gram dengan kadar 

air 7,5%. 

Serbuk daun kluwih sebanyak 160 gram 

dikeringkan dengan metode pengeringan oven 

dan sinar matahari yang ditutup kain hitam. 

Perlakuan dengan ditutup kain hitam selama 

pengeringan di bawah sinar matahari, 

tujuannya untuk mempercepat proses 

pengeringan, karena kain warna hitam dapat 

menyerap panas sehingga proses pengeringan 

dapat dipercepat dan oksidasi diperlambat 

serta mengurangi kontaminasi. Metode 

ekstraksi yang digunakan yaitu maserasi 

karena pada metode ini dapat menarik senyawa 

yang berkhasiat baik yang tahan terhadap 

pemanasan maupun tidak tahan pemanasan, 

metode maserasi merupakan metode yang 

sederhana dengan cara meredam suatu serbuk 

simplisia dalam pelarut, selain itu alat yang 

digunakan pada metode maserasi sangat 

sederhana biaya yang digunakan relatif murah 

dan proses ekstraksi lebih hemat penyari 

(Yasacaxena dkk., 2023). Pelarut yang 

digunakan pada ekstraksi adalah etanol 96% 

merupakan pelarut universal yang dapat 

menarik senyawa yang bersifat polar semipolar 

dan nonpolar. Pelarut etanol 96% lebih mudah 

menembus dinding sel sampel dari pelarut 

etanol yang berkonsentrasi rendah sehingga 

menghasilkan ekstrak yang pekat 

(Wendersteyt dkk., 2021). 

Ekstrak etanol 96% daun kluwih pada 

pengeringan oven diperoleh sebanyak 26,8 
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gram dengan nilai rendemen ekstrak sebesar 

14,48% dan pengeringan sinar matahari 

ditutup kain hitam diperoleh sebanyak 23,3 

gram dengan nilai rendemen ekstrak sebesar 

12,94%. Daun kluwih yang sudah menjadi 

ekstrak kental disimpan dalam wadah kaca 

yang sudah dilapisi kertas coklat kemudian 

disimpan dalam desikator yang bertujuan 

untuk menjaga stabilitas senyawa yang 

terdapat dalam ekstrak dan menyerap kadar air 

yang terdapat pada ekstrak agar tidak mudah 

ditumbuhi oleh jamur atau 

mikroorganisme lain. 

Uji organoleptis dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui bentuk, warna, bau 

dan rasa dari sampel yang diuji. Didapatkan 

hasil ekstrak etanol daun kluwih memiliki 

kriteria warna hijau kehitaman, dengan bau 

khas daun kluwih rasa pahit dan tekstur ekstrak 

kental. 

 

Gambar 1. Hasil uji organoleptis ekstrak 

etanol daun kluwih 

Berdasarkan hasil skrining fitokimia 

ekstrak etanol daun kluwih menganduung 

senyawa fenolik dan flavonoid. Etanol yang 

merupakan pelarut organik dapat menarik 

senyawasenyawa aktif yang semi hingga polar 

seperti alkaloid, tanin, saponin, steroid, 

glikosida dan flavonoid. skrining fitokimia 

senyawa fenolik ekstrak etanol daun kluwih 

dengan pereaksi FeCl3. Hasil skrining 

fitokimia senyawa fenolik dapat dikatakan 

positif fenolik apabila terbentuknya warna 

hijau, merah, ungu, biru tua, biru, biru 

kehitaman atau hijau kehitaman. Terbentuknya 

warna tersebut karena senyawa fenol yang 

terkandung dalam sampel ekstrak membentuk 

kompleks ion fe+3 (Anwar dkk., 2022). 

Identifikasi senyawa fenolik pada ekstrak 

etanol 96% daun kluwih menunjukkan hasil 

positif fenolik karena terbentuknya warna 

hijau kehitaman setelah ditetesi FeCl3. 

 

Gambar 2. Hasil skrining fitokimia fenolik 

ekstrak etanol daun kluwih 

Skrining fitokimia senyawa flavonoid 

ekstrak etanol daun kluwih dengan serbuk Mg, 

amil alkohol dan HCl pekat. Hasil skrining 

fitokimia senyawa flavonoid dapat dikatakan 

positif apabila terbentuknya warna merah, 

kuning atau jingga. Penambahan logam 

magnesium dan HCI bertujuan untuk 

pereduksi inti benzobion yang berada dalam 

struktur flavonoid sehingga mengakibatkan 

terjadinya perubahan warna merah, jingga atau 

kuning terjadinya perubahan warna 

disebabkan adanya reaksi oksidasi reduksi 

antara logam magnesium dan HCI senyawa 

dengan senyawa flavonoid sehingga 

flavonoid akan tereduksi (Illing dkk., 2017). 

Identifikasi senyawa fenolik pada ekstrak 

etanol 96% daun kluwih menunjukkan hasil 

positif flavonoid karena terbentuknya warna 

jingga. 

 

Gambar 2. Hasil skrining fitokimia flavonoid 

ekstrak etanol daun kluwih 

Uji penegasan senyawa menggunakan 

metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Uji 

KLT dilakukan untuk menegaskan kandungan 

senyawa fitokimia dalam ekstrak etanol daun 
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kluwih. Pengamatan hasil kromatografi 

dilakukan dengan 3 cara yaitu secara visual, 

fisika dan juga kimia. Menurut Gandjar dan 

Rohman (2009) bercak pada pemisahan KLT 

umumnya merupakan bercak yang tidak 

berwarna sehingga untuk penentuannya dapat 

dilakukan secara kimia maupun fisika. 

Pengamatan secara fisika yang dilakukan 

untuk menampakkan bercak pada penelitian ini 

adalah dengan menggunakan sinar Ultraviolet 

254 nm. Lempeng KLT yang dipakai adalah 

Silika GF254, plat KLT ini mengandung 

indikator fluoresensi yang dapat memadamkan 

fluoresensi bila plat diamati dengan disinari 

sinar UV berpanjang gelombang 254 nm 

(Harbone, 1987). Plat KLT dapat 

berfluoresensi karena terjadi nya reaksi antara 

indikator fluoresensi dengan sinar UV 254. 

Indikator akan mengalami eksitasi dari 

keadaan ground state ke keadaan yang lebih 

tinggi. Ketika kembali ke kedudukan nya maka 

akan melepas energi yang lebih rendah 

kemudian akan berpendar. Berdasarkan 

gambar 3 uji KLT pada ekstrak etanol daun 

kluwih menunjukan hasil positif flavonoid.  

UV 254 nm 
Penampak 

Bercak 

  

Rf Warna 

0,31 Kuning  

Gambar 3. Hasil uji KLT senyawa flavonoid 

ekstrak etanol daun kluwih 

 
Gambar 4. Hasil uji FTIR ekstrak etanol daun 

kluwih 

Pada Analisa menggunakan FTIR 

teridentifikasi bahwa ekstrak etanol daun 

kluwih muncul pada panjang gelombang 

(Peak), Peak 1638,2 cm-1 berada pada 

golongan panjang gelombang 1550-1650 cm-1 

yang merupakan golongan karboksil (COOH), 

panjang gelombang tersebut juga terletak pada 

panjang gelombang 1600-1650 cm-1 yang 

merupakan gugus amida (CO-NH2), amida 

monosubtitusi (CO-NH-R) amida dwisubtitusi 

(CO-NR) dan amina primer (NH2 , CHNH2, 

CH2 -NH2). Peak 1041,86 cm-1 berada pada 

golongan panjang gelombang 1000-1050cm-1 

yang merupakan golongan alkohol primer 

(CH2 OH), dan karbonat kovalen [O=C (OR)2. 

Peak 3267,0 cm-1 berada pada golongan 

panjang gelombang 2900-3300 cm-1 yang 

merupakan ikatan C-H ; -C C-H ; C=C-H ; Ar-

H. Peak 3267,0 cm-1 berada pada golongan 

panjang gelombang 3000-3750 cm-1 yang 

merupakan golongan alkohol dan amina (O-

H;N-H).   

Aktivitas Antioksidan 

Hasil penetapan panjang gelombang 

maksimal yang diperoleh 740 nm dan hasil 

penetapan operating time pada menit ke-30 

dengan waktu terjadinya reaksi yang stabil 

antara ABTS dan trolox diangka 0,661. 

Penentuan operating time dilakukan untuk 

mengetahui waktu stabil yang dibutuhkan oleh 

suatu larutan untuk bereaksi (Anwar dkk. 

2022). Trolox merupakan zat uji yang 

berfungsi sebagai pembanding, memiliki efek 

sama dengan sumber antioksidan. Trolox 

sering digunakan sebagai kontrol positif pada 

berbagai uji antioksidan. Tolox merupakan 
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hasil sistesis dari derivat vitamin E yang dapat 

terlarut dalam pelarut air. 

Aktivitas penangkalan radikal bebas 

ABTS dinyatakan dengan nilai IC50. Nilai IC50 

merupakan konsentrasi larutan atau sampel 

yang mampu mereduksi radikal ABTS sebesar 

50% (Fitriana dkk., 2015). Nilai IC50 dapat 

ditetapkan dengan persamaan regresi linier, 

menggunakan microsoft excel. Hasil yang 

diperoleh dari persamaan regresi linier y = 

bx+a. Dimana y = 50 dan x = IC50 (Santoso 

dkk., 2020). Aktivitas antioksidan trolox 

penelitian ini diperoleh nilai IC50 trolox 

sebesar 19,49 ppm termasuk dalam kategori 

kuat. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol 96% 

daun kluwih metode pengeringan oven 

diperoleh nilai IC50 sebesar 59,222 ppm dan 

metode pengeringan sinar matahari ditutup 

kain hitam diperoleh nilai IC50  sebesar 89.077 

ppm yang termasuk dalam kategori kuat 

Tabel 1. Hasil perbandingan IC50 trolox dan 

ekstrak etanol daun kluwih 

Sampel 
Nilai IC50 

(ppm) 
Kategori 

Trolox 19,49 Sangat kuat 

Oven 59,222 Kuat 

Matahari 89.077 Kuat 

 

Hasil perbandingan IC50 antara 

pengeringan oven dan matahari 

Nilai IC50 dianalisis statistik 

menggunakan program SPSS for Windows 

version 21. Uji normalitas pengeringan oven 

sig 0,101 dan pengeringan matahari sig 0,776 

yang berarti  >0,05 data terdistribusi normal 

dilanjutkan uji homogenitas. Dengan sig 0,076 

yang berarti sig >0,05 data homogen. 

(Purnomo dan Syamsul, 2017). Hasil data 

terdistribusi normal dan homogen dilanjut uji 

T-Independent. Hasil uji T-Independent 

diperoleh signifikansi 0,000 yaitu <0,05 

sehingga metode pengeringan oven dan 

pengeringan sinar matahari berpengaruh 

terhadap aktivitas antioksidan. Hasil analisis 

statistika aktivitas antioksidan dapat dilihat 

pada Lampiran 18.  

Metode pengeringan oven memiliki nilai 

IC50 lebih kecil dengan aktivitas antioksidan 

tinggi dibandingkan sinar matahari. Hal ini 

dikarenakan pengeringan oven memiliki suhu 

yang terkontrol dan waktu lebih efiseien 

dibandingkan pengeringan sinar matahari suhu 

yang tidak terkontrol dan waktu pengeringan 

yang terlalu lama akan menurunkan aktivitas 

antioksidan dikarenakan senyawa metabolit 

sekunder pada simplisia rusak akibat sinar uv 

dari matahari (Raharjo dkk., 2022). Selain 

suhu dan lama waktu pengeringan yang terlalu 

tinggi, suhu dan lama waktu pengeringan yang 

terlalu rendah dapat menyebabkan IC50 

semakin tinggi yang disebabkan kandungan air 

yang masih terlalu tinggi. Kandungan air yang 

tinggi pada sampel mudah mengalami 

kerusakan sehingga aktivitas antioksidan 

rendah (Fauzi dkk., 2022). 

Kandungan Total Fenolik 

Hasil penetapan panjang gelombang 

maksimal asam galat diperoleh panjang 

gelombang sebesar 756,2 nm dan operating 

time menit ke-105 dengan angka absorbansi 

0.478. Berdasarkan kurva baku diperoleh 

dengan nilai koefisien korelasi Y = 0,0023X + 

0,1082 karena memiliki nilai koefisien korelasi 

(r) 0,9995 yang mendekati angka 1. Nilai r 

yang mendekati angka 1 memiliki arti bahwa 

kurva tersebut linier dan memiliki hubungan 

yang kuat antara konsentrasi asam galat 

dengan nilai serapan (Puspitasari dkk., 2019) 

Hasil penetapan kadar fenolik total 

ekstrak etanol daun klwuih pengeringan oven 

yaitu 558,695 mgGAE/gram dan pengeringan 

sinar matahari 335,253 mgGAE/gram. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap gram ekstrak 

etanol daun daun terdapat fenolik yang setara 

dengan 558,695 mgGAE/gram dan 335,253 

mgGAE/gram asam galat. 
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Tabel 2. Hasil penetapan kadar fenolik 

Sampel Replikasi Absorbansi Pengenceran Kadar fenolik 

tiap gram 

sampel 

(mgGAE/gra

m) 

Rata- rata 

kadar 

fenolik tiap 

gram sampel 

(mgGAE/gra

) 

Oven 1 0.6053 25X 540,325  

558,852 

±19176,39 
2 0.6405 25X 578,587 

3 0.6208 25X 557,172 

matahari 1 0.4183 25X 337,065 335,619± 

3521,343 

 

2 0.4129 25X 331,195 

3 0.4192 25X 337,500 

 

Hasil Perbandingan Kadar Fenolik Antara 

Pengeringan Oven dan Matahari 

Metode analisis statistik yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan program 

SPSS for Windows version 21. Kadar fenolik 

pada metode pengeringan oven dan matahari di 

uji normalitas, pengeringan oven nilai 

signifikansi 0,868 dan pengeringan matahari 

nilai signifikansi 0,118 >0,05 data 

berdistribusi normal (Purnomo dan Syamsul, 

2017). Data terdistribusi normal dilanjutkan uji 

homogenitas diperoleh nilai signifikansi 0,149 

yaitu >0,05, data homogen (Purnomo dan 

Syamsul, 2017). Data terdistribusi normal dan 

homogen dapat dilanjutkan uji parametrik uji 

T-Independent. Hasil uji T-Independent 

didapatkan nilai signifikansi 0,000 <0,05, 

sehingga terdapat pengaruh antara kedua 

metode pengeringan oven dan sinar matahari 

terhadap kadar fenolik total.  

Hasil kadar fenolik total ekstrak etanol 

daun kluwih pada sampel pengeringan oven 

lebih besar dibanding pengeringan matahari 

karena fenolik memiliki sifat yang rentang 

terhadap degradasi oksidatif oleh polifenol 

oksidase selama pengeringan akibat 

penjemuran intensif dan lama (Bernard dkk., 

2014). Kondisi suhu pada lingkungan terbuka 

yang berubah-ubah dan terjadi kerusakan 

senyawa fenolik akibat kontak dengan udara 

serta sinar Ultra Violet (UV) 

selama pengeringan yang dapat 

mengakibatkan kadarnya akan menurun 

(Rusmawati dkk., 2021). 

Kandungan Total Flavonoid 

Hasil pengukuran panjang gelombang 

dari larutan standar kuersetin diperoleh 

panjang gelombang maksimal yaitu 446,80 nm 

dan operating time pada menit ke-25. 

Penetapan kurva baku digunakan untuk 

menghitung kadar flavonoid total pada ekstrak 

etanol daun kluwih dilihat nilai koefisien 

korelasi r mendekati satu. Kurva baku yang 

digunakan yaitu persamaan regresi linier y = 

0,0500x + 0,1225 dengan nilai koefisiensi 

korelasi r = 0,9995. Nilai r mendekati angka 

satu yang menunjukan bahwa kurva tersebut 

linier sehingga terdapat hubungan yang kuat 

antara konsentrasi kuersetin dengan nilai 

serapan (Puspitasari dkk., 2019). Hasil 

penetapan kadar flavonoid total ekstrak etanol 

daun kluwih pengeringan oven didapatkan 

hasil 4,243 mgQE/gram sedangkan pada 

pengeringan matahari sebesar 1,354 

mgQE/gram. 

Hasil Perbandingan Kadar Fenolik Antara 

Pengeringan Oven dan Matahari 

Metode analisis statistik yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan 

program SPSS for Windows version 21. Kadar 

flavonoid pada metode pengeringan oven dan 

matahari diuji normalitas, data yang diperoleh 

pengeringan oven nilai signifikansi 0,520 dan 

pengeringan matahari nilai signifikansi 0,183 

>0,05 data tersebut berdistribusi normal 

(Purnomo dan Syamsul, 2017). Data 

terdistribusi normal dapat dilanjutkan uji 
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homogenitas diperoleh nilai signifikansi 0,308 

yaitu >0,05 data homogen. Data terdistribusi 

normal dan homogen dapat dilanjutkan uji T-

Independent. Uji T-Independent didapatkan 

hasil nilai signifikasi 0,000 <0,05, sehingga 

dapat diketahui terdapat pengaruh antara kedua 

metode pengeringan oven dan sinar matahari 

terhadap kadar flavonoid total  

Hasil nilai kadar flavonoid dari ekstrak 

etanol daun kluwih metode pengeringan oven 

lebih besar dibandingkan dengan sinar 

matahari. Pengeringan sinar matahari dapat 

mendegradasi total flavonoid. Perbedaan suhu 

dan waktu pengeringan mengakibatkan 

terjadinya penurunan kadar flavonoid selama 

proses pengeringan diudara terbuka dengan 

waktu yang lama dikarenakan kerusakan 

enzimatis oleh enzim polifenoloksedase 

(Bernard dkk., 2014). 

 

Tabel 3. Hasil penetapan kadar flavonoid 

Sampel Replikasi Absorbansi Pengenceran 

Kadar 

flavonoid 

tiap gram 

sampel (mg 

QE/gram) 

Rata- rata kadar 

flavonoid tiap 

gram sampel (mg 

QE/gram) 

Oven 

1 0,562 5X 4,395  

4,243 ± 185.8315 

 

2 0,552 5X 4,295 

3 0,526 5X 4,035 

Matahari 1 0,251 5X 1,285 

 

1,354 ± 104.4031 

 

 

SIMPULAN 

 

Metode pengeringan oven dan 

pengeringan sinar matahari ditutup kain hitan 

berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan 

serta kadar fenolik dan flavonoid total pada 

ekstrak etanol 96% daun kluwih. Ekstrak 

etanol 96% daun kluwih dengan metode 

pengeringan oven memberikan hasil aktivitas 

antioksidan kadar fenolik dan flavonoid total 

lebih besar daripada pengeringan sinar 

matahari ditutup kain hitam. Hasil ekstrak 

etanol 96% daun kluwih pada pengeringan 

oven nilai IC50 59,222 ppm yang termasuk 

kategori kuat, memiliki kadar fenolik total 

558,852 mgQE/gram, flavonoid total 4,243 

mgQE/gram dan pada pengeringan sinar 

matahari ditutup kain hitam nilai IC50 89,077 

ppm, memiliki kadar fenolik total 335,619 

mgQE/gram, flavonoid total 1,354 

mgQE/gram. 
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